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ABSTRACT

AUTOMATIC SPRAYING CHILLI PLANTS USING WEMOS D1 BASED
ON INTERNET OF THINGS (I0T) WITH BLYNK APPLICATION

By

NANDA AULIA ULFA

Internet of Things (IoT) is a concept where a certain object can transmit data over
a network and without any human-to-human or human-to-computer interaction.
Currently, 10T is widely applied in many fields, one of which is in this study as a
monitor of soil temperature and humidity which is implemented on chili plants,
with Wemos D1 as a microcontroller and Phpmyadmin as a web server. This
monitoring uses a DHT11 sensor to measure temperature and a YL69 soil
moisture sensor is used to measure soil moisture. This study used an area of 1x1
m2 with 9 chili plants aged 3 weeks of planting. The study was conducted for 3
days with 4 stages of data collection in the morning until the evening which aims
to see soil moisture and the length of time to flush the water pump. The data
received by Wemos D1 will be sent to the LCD and Blynk then the data will be
saved to phpMyAdmin on SQL server and processed manually into Microsoft
Excel. If the humidity value displayed on the LCD is <70%, the pump will turn on
and the plants will be watered, and if the humidity is >80%, the pump will turn off
and stop watering. Based on this research, the pump runs on average for 4.28
minutes, and this tool has an error rate of 0.023% on the YL69 soil moisture sensor
and 1.117% on the DHT11 sensor. It has an average error of 0.57%, on the YL69
soil moisture sensor the deviation value is 0.16 and on the DHT11 sensor, the
deviation value is 3. The accuracy value of the design measurement system is
99.43%.
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ABSTRAK

PENYIRAM TANAMAN CABAI SECARA OTOMATIS MENGGUNAKAN
WEMOS D1 BERBASIS INTERNET OF THINGS (I0T) DENGAN APLIKASI
BLYNK

Oleh

NANDA AULIA ULFA

Internet of Things (loT) adalah sebuah konsep dimana sebuah objek tertentu
memiliki kemampuan untuk mengirimkan data melalui jaringan dan tanpa adanya
interaksi dari manusia ke manusia ataupun dari manusia ke perangkat komputer.
Saat ini loT banyak diterapkan dalam banyak bidang, salah satunya yaitu pada
penelitian ini sebagai pemantau suhu dan kelembaban tanah yang
diimplementasikan pada tanaman cabai, dengan Wemos D1 sebagai
mikrokontroler serta Phpmyadmin sebagai web server. Pemantauan ini
menggunakan sensor DHT11 untuk mengukur suhu dan sensor soil moisture YL69
digunakan untuk mengukur kelembaban tanah. Penelitian ini menggunakan lahan
seluas 1x1 m? dengan 9 buah tanaman cabai berumur 3 minggu masa tanam.
Penelitian dilakukan selama 3 hari dengan 4 tahap pengambilan data pada pagi
hari sampai malam hari yang bertujuan untuk melihat kelembaban tanah dan lama
waktu siram pompa air. Data yang diterima oleh Wemos D1 akan dikirimkan ke
LCD dan Blynk kemudian data akan disimpan ke phpMyAdmin pada SQL server
dan diolah secara manual ke Microsoft Excel. Apabila nilai kelembaban yang
tertampil pada LCD <70% maka pompa akan on dan tanaman akan tersiram, dan
apabila kelembaban >80% maka pompa akan off dan berhenti menyiram.
Berdasarkan penelitian ini rata-rata pompa menyala selama 4,28 menit, dan alat
ini memiliki tingkat error sebesar 0,023% pada sensor soil moisture YL69 dan
1,117% pada sensor DHT11. Memiliki rata-rata error sebesar 0,57%, pada sensor
soil moisture YL69 nilai simpangannya 0,16 dan pada sensor DHT11 nilai
simpangan adalah 3. Nilai akurasi pada sistem pengukuran hasil perancangan yaitu
sebesar 99,43 %.

Kata kunci : Wemos D1, Soil Moisture YL69, DHT11, Internet of Things (loT),
Blynk
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era kemajuan teknologi ini, bukan hal yang tidak mungkin untuk
menciptakan sebuah inovasi baru. Dalam menciptakan inovasi baru, maka dapat
mengimplementasikan konsep Internet of Things, dimana banyak manusia yang
menerapkan cara praktis dikarenakan kesibukan di luar rumah sehingga tidak
ada waktu untuk melakukan rutinitas yang biasa dilakukan dirumah. Smartphone
saat ini sering menjadi peran penting dalam segala urusan, tidak hanya untuk
berkomunikasi, smartphone juga bisa digunakan untuk pemantauan dengan

menggunakan aplikasi blynk.

Di Indonesia, banyak sekali ditemukan beberapa penelitian menggunakan sensor
kelembaban sebagai alat untuk mengukur kadar air dalam tanah. Pada penelitian
ini, menggunakan sensor soil moisture untuk mengukur kelembaban tanah,
dimana sensor ini memiliki akurasi dengan memanfaatkan pembagi tegangan.
Dengan cara mengukur resistansi tanah maka dapat diketahui nilai kelembaban
tanah tersebut. Alat ini menggunakan wemos D1 yang sudah didesain khusus
untuk memudahkan para perancang alat. Sensor kelembaban tanah akan
mendeteksi tingkat kekeringan tanah. Jika tanah dalam kondisi kering maka

mikrokontroler akan memerintahkan rele untuk on, sehingga pompa air akan



mengalirkan air untuk menyiram tanaman. Pada pengaplikasiannya teknologi
mikrokontroler merupakan salah satu sistem yang dapat digunakan dan
dikembangkan untuk mempermudah proses pengontrolan penyiraman tanaman

secara otomatis.

Penelitian ini membuat sebuah sistem yaitu penyiram tanaman secara otomatis,
dimana wemos D1 digunakan sebagai mikrokontroler, sensor kelembaban tanah
membaca kadar air dalam tanah dan digunakan sebagai kontrol untuk
menghidupkan pompa penyiraman. Pada penelitian ini menggunakan soil
moisture sensor tipe YL 69 sebagai pengukur tingkat kelembaban tanah, pompa
air dikontrol oleh rele sebagai media penyiraman yang memasok air dari sumber
air ke tanaman, alat ini menggunakan aplikasi blynk yang terkoneksi ke internet
sebagai pusat monitoringnya, modul wifi sebagai penghubung internet antara
aplikasi blynk dan wemos D1. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah pada penelitian ini menggunakan wemos D1 sebagai
kontroler, modul wifi sebagai penghubung ke jaringan internet, sensor moisture
soil YL-69 untuk mendeteksi kadar air dalam tanah (mengukur kelembaban
tanah), sensor DHT11 untuk mengukur suhu dan output dari sistem ini tidak
hanya menggunakan LCD, tetapi juga menggunakan aplikasi blynk sebagai
pemantau data suhu dan kelembaban tanah. Phpmyadmin pada SQL server
digunakan untuk menyimpan data dari sensor suhu dan kelembaban. Penerapan
teknologi ini yaitu pada tanaman cabai. Apabila kelembaban dikategorikan
melebihi batas minimum yang telah diatur pada program, yaitu <70% pada

kondisi tanah kering, maka sistem ini akan langsung bekerja.



1.2. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah merancang sebuah alat penyiram
tanaman cabai secara otomatis menggunakan wemos D1 berbasis Internet of

Things (1oT) menggunakan aplikasi blynk.

1.3. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memudahkan pengguna yang memiliki
kebun kecil yang memiliki kesibukan sehingga tidak dapat selalu menyiram
tanaman apabila sudah waktunya tanaman cabai disiram, alat ini pun dapat

dipantau dan diakses dari jarak jauh melalui smartphone.

1.4. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang digunakan untuk mengerjakan penelitian ini adalah :
1. Bagaimana membuat penyiram tanaman cabai secara otomatis
menggunakan arduino berbasis Internet of Things (IoT) dengan aplikasi

Blynk?

2. Bagaimana membuatnya bisa terkoneksi dengan aplikasi Blynk?

1.5. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Membahas karakteristik dari sensor suhu dan kelembaban tanah.
2. Menggunakan lahan tanaman cabai seluas 1x1 m?.

3. Tidak membahas tanaman cabai secara rinci.



1.6. Hipotesis
Alat yang dirancang bisa digunakan dengan baik dan dapat terhubung dengan

aplikasi blynk pada smartphone.

1.7. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini dibagi menjadi 5 bab, antara lain :

BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang permasalahan, tujuan

penelitian, rumusan masalah dan sistematika penulisan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi kajian pustaka mengenai

BAB Il : METODE PENELITIAN
Pada bab ini menjelaskan waktu dan tempat pelaksanaan penelitian, jadwal

penelitian, alat dan bahan serta tahapan penelitian yang akan dilakukan.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan menjelaskan mengenai hasil penelitian serta pembahasan

secara lengkap.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran untuk

mengembangkan penelitian kedepannya.



DAFTAR PUSTAKA

Bagian ini berisi literatur-literatur yang digunakan untuk penelitian

LAMPIRAN

Bagian ini berisi lampiran-lampiran yang menunjang laporan.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Adapun tabel penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dapat dijelaskan pada

Tabel 2.1 di bawah ini :

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

Nama Judul Penelitian Deskripsi
Peneliti
Jansen, Alat Penyiram Tanaman | Pada sistem ini  menggunakan
2015 Otomatis Arduino Uno sebagai pengendali,
Menggunakan driver relay untuk menghidupkan dan
Arduino Uno mematikan pompa air, dan LCD
(Linquid Cristal Display) untuk
menampilkan  nilai  kelembaban
tanah.
Rifki, 2017 | Perancangan Alat | Sistem ini menggunakan sensor
Penyiram Tanaman kelembaban tanah berbasis Arduino
Cabai Keriting untuk menyiram tanaman cabai
Otomatis Di Dinas keriting dengan merancang komponen
Pertanian Mujur menjadi sebuah rangkaian secara
Menggunakan keseluruhan
Sensor Kelembaban
tanah Berbasis
Arduino
Mindit dan Prototype Sistem Pada sistem ini penulis merancang dan
Syafrian, Penyiram  Tanaman merealisasikan alat penyiram tanaman
2018 Otomatis ~ Berbasis | secara otomatis dengan menggunakan
Suhu Udara Dan mikrokontroler Arduino uno.
Kelembaban Tanah Komponen utama yang digunakan
yaitu water solenoid valve, soil
moisture, DHT11 dan module relay.




Nama Judul Penelitian Deskripsi
Peneliti
Gunawan Rancang Bangun Alat Alat penyiram tanaman otomatis ini
dan Penyiram Tanaman menggunakan sensor lempeng
Marliana, Otomatis Menggunakan | tembaga yang berfungsi  sebagai
2019 Sensor Kelembaban elektroda untuk mengukur resistansi
Tanah tanah dan diubah menjadi tegangan

analog kemudian akan diubah menjadi
data digital agar bias diproses oleh
prosesor Arduino uno

Adhib dan Automatic Tomatoes Alat penyiram tanaman tomat
Hambali, Plant Watering System otomatis ini dirancang menggunakan
2020 Using mikrokontroler Arduino Uno

Internet Of Things ATMega328, soil moisture sensor YL

69, DHT22, pompa air DC dan
NodeMCU sebagai menerima dan
mengirim data diantara Arduino dan
internet.

Penelitian ini membuat alat penyiram tanaman cabai secara otomatis
menggunakan mikrokontroler wemos D1, sensor soil moisture YL69 sebagali
sensor kelembaban tanah, sensor suhu DHT11 sebagai pemantau suhu, dan bisa

dipantau secara jarak jauh menggunakan aplikasi blynk pada smartphone.

2.2 Sistem Kendali Otomatis

Sistem kontrol otomatis (automation control system) adalah seperangkat alat
mekanik atau elektronik yang mengatur perangkat atau sistem lain dengan cara
loop kontrol. Biasanya terkomputerisasi dan berjalan secara otomatis. Sistem
kontrol otomatis memiliki peran yang penting karena dapat menggantikan
sebagian dari tugas atau pekerjaan manusia. Dalam aplikasinya, suatu sistem

kontrol memiliki tujuan tertentu. Tujuan utama sistem kontrol adalah agar



supaya harga atau nilai yang dihasilkan oleh setiap proses dari setiap sistem
dapat dipertahankan. dengan cara mengatur keluaran (output) dalam suatu
sikap/kondisi/keadaan yang telah ditetapkan oleh masukan (input) melalui

elemen sistem kontrol. Gambar 2.1 adalah diagram blok konsep sistem kontrol

[1].

Masukan — ) Kontroler |—p  Proscs » Keluaran

h

Alat Ukur ¢— |

Gambar 2. 1 Diagram blok konsep sistem kontrol

Seperti yang terlihat pada Gambar 2.1 sistem pengendalian umpan balik
(feedback) adalah sistem pengendalian yang bekerja berdasarkan sinyal error
yang merupakan selisih antara setpoint dengan keluaran sistem. Umpan balik
diperlukan di dalam sistem kendali otomatis dimana aksi kendali tergantung
kepada hasil pengukuran status dari mesin atau proses yang dikendalikan. Dalam
hal ini adalah kemampuan dari sistem kendali otomatis yang menangani

gangguan dan perubahan yang dialami oleh sistem yang dikendalikan.

2.3. Internet of Things (IoT)

Menurut Coordinator and support action for global RFID-related activities and
standadisation menyatakan Internet of Things (I0T) sebagai sebuah infrastruktur
koneksi jaringan global, yang mengkoneksikan benda fisik dan virtual melalui
eksploitasi data capture dan teknologi komunikasi. Infrasruktur 10T terdiri dari

jaringan yang telah ada dan internet berikut pengembangannya. Hal ini



menawarkan identifikasi obyek, identifikasi sensor dan kemampuan koneksi yang
menjadi dasar untuk pengembangan layanan dan aplikasi koperatif yang berdiri
secara independen, juga ditandai dengan tingkat ekonomi data capture yang

tinggi, event transfer, konektivitas pada jaringan dan juga interoperabilitas [2].

Menurut IEEE (Institute of Electrical and Electronics Engineers) Internet of
Things (lIoT) didefinisikan sebagai sebuah jaringan dengan masing-masing benda

yang ternanam dengan sensor yang terhubung kedalam jaringan internet.

Cara kerja 10T adalah dengan memanfaatkan perintah-perintah yang dibuat pada
pemrograman. Tiap argumen perintah yang dibuat pada program akan

menghasilkan interaksi antar piranti secara jarak jauh.

2.4. Sensor Soil Moisture / Kelembaban Tanah

Sensor soil moisture adalah sensor kelembaban yang mampu mendeteksi
intensitas air dalam tanah. Sensor ini terdiri dari dua probe untuk melewatkan
arus melalui tanah, kemudian membaca resistansinya untuk mendapatkan nilai
tingkat kelembaban, semakin banyak air maka akan membuat tanah menjadi
lebih mudah menghantarkan listrik (resistansi kecil), sedangkan tanah yang
kering sangat sulit menghantarkan listrik (resistansi besar) [3]. Kedua probe ini
merupakan media yang akan menghantarkan tegangan analog yang nilainya
relatif kecil. Tegangan ini nantinya akan diubah menjadi tegangan digital untuk

diproses ke dalam mikrokontroler.

Sensor soil moisture bekerja dengan prinsip membaca jumlah kadar air dalam

tanah disekitarnya. Sensor soil moisture ideal untuk memantau kadar air tanah



10

untuk tanaman. Pada prinsipnya menggunakan dua konduktor untuk melewatkan
arus melalui tanah, kemudian membaca nilai resistansi untuk mendapatkan
tingkat kelembaban. Sensor ini memiliki 3 kondisi yaitu :

* 0-—300 RH (Relative Humadity) : tanah kering atau udara bebas
+ 300 - 700 RH (Relative Humadity) : tanah lembab
* 700 - 950 RH (Relative Humadity) : didalam air

Pada penelitian ini, penulis menggunakan sensor soil moisture YL-69. Dibawah

ini adalah bentuk fisik dari sensor soil moisture YL 69.

I Probe Sensor I

Gambar 2. 2 Sensor Soil Moisture YL69

Tabel 2. 2 Pin Kaki Sensor Kelembaban Tanah YL 69

Pin : Keterangan :

Pin VCC Power Supply 3,3 vdc — 5 vdc
Pin GND Power Supply Ground

Pin AO Masuk pin A0 Wemos D1
Pin DO Masuk pin D12 Wemos D1
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Dapat dilihat pada Gambar 2.2 sensor soil moisture memiliki 4 pin yang terdiri
dari pin ground, 5V, DO, dan AO (analog output) [4]. Berbagai jenis sensor
dapat digunakan untuk pengukuran kelembaban tanah. Dalam sistem ini,
hygrometer yang digunakan adalah sensor soil moisture. Hydrometer ada yang

digital maupun analog. Output dari sensor diberikan sebagai input ke Wemos D1

[4].

2.5. Sensor DHT11

Sensor DHT11 seperti yang terlihat pada Gambar 2.3 adalah sensor digital yang
bisa mengukur suhu dan kelembaban udara di sekitarnya. Memiliki tingkat
stabilitas yang sangat baik serta fitur kalibrasi yang sangat akurat, koefisien
kalibrasi disimpan dalam One-Time Programmable (OTP) program memori,
sehingga ketika internal sensor mendeteksi sesuatu maka modul ini menyertakan
koefisien tersebut dalam kalkulasinya. DHT11 termasuk sensor yang memiliki
kualitas terbaik, dinilai dari respon, pembacaan data yang cepat, kemampuan
anti-interference, ukurannya yang kecil dan dengan transmisi sinyal hingga 20
meter dengan spesifikasi digital interfacing sistem membuat produk ini cocok
digunakan untuk banyak aplikasi-aplikasi pengukuran suhu dan kelembaban.
Konsumsi daya DHT11 vyaitu 5V power supply tegangan dan rata-rata

maksimum saat ini sekitar 0.5 mA [5].

Spesifikasi :

e Pasokan voltage : 5V
e Rentang temperatur : 0-50°C kesalahan + 2°C

e Kelembaban : 20-90% RH + 5% RH error
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e Interface : digital

Gambar 2.3 Bentuk Fisik Sensor DHT11

2.6. Wemos D1

Wemos merupakan salah satu modul board yang dapat berfungsi dengan
Arduino khususnya untuk project yang mengusung konsep loT, wemos dapat
running stand alone tanpa perlu dihubungkan dengan mikrokontroler, berbeda
dengan modul wifi lain yang masih membutuhkan mikrokontroler sebagai
pengontrol atau otak dari rangkaian tersebut, wemos dapat stand alone karena di
dalamnya sudah terdapat Central Processing Unit (CPU) yang dapat
memprogram melalui serial port serta transfer program secara wireless. Pada

Gambar 2.4 adalah bentuk dari wemos D1 [6].

Gambar 2.4 Wemos D1
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Tabel 2.3 Spesifikasi papan Wemos D1

Mikrokontroler ESP826EX
Tegangan Pengoperasian 3.3V
Tegangan Input yang disarankan 11-12V
Tegangan Power Supply - Input (9V to 18V
- Output (5V at 1A Max)

Jumlah Pin 1/O Digital 11
Jumlah Pin Analog 1
Memori Flash 4 MB
Dimensi Papan 68.6mm x 53.4mm
Berat 21.8g

2.7. Rele

Rele merupakan komponen elektronika yang mengimplementasikan logika
switching. Rele elektromagnetis didefinisikan sebagai alat yang menggunakan
gaya elekromagnetik untuk menutup atau membuka kontak saklar, saklar
digerakkan secara mekanis oleh daya atau energi lisrik. Rele adalah komponen
elektronika berupa saklar elektronik yang digerakkan oleh arus listrik, secara
prinsip kerja dari rele yaitu ketika coil mendapat energi listrik maka akan
timbul gaya elektromagnet yang akan menarik armature yang berpegas dan
kontak akan menutup, seperti saklar, rele juga dibedakan berdasarkan pole dan
throw yang dimilikinya. Pole merupakan banyaknya kontak yang dimiliki oleh
rele, sedangkan throw adalah banyaknya kondisi (state) yang mungkin dimiliki
kontak. Seperti terlihat pada Gambar 2.5, rele ini memiliki 3 bagian utama,
yaitu :

- Common, merupakan bagian yang tersambung dengan Normally Close

(dalam keadaan normal).
- Kaoil (kumparan), merupakan komponen utama rele yang digunakan utnuk

menciptakan medan magnet
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- Kontak, yang terdiri dari Normally Close (kondisi awal sebelum
diaktifkan close) dan Normally Open (kondisi awal sebelum diaktifkan

open) [7].

Gambar 2.5 Bentuk Rele Satu Channel

2.8. Pompa Air

Pompa air terbuat dari logam. Bentuknya seperti kotak segi empat yang bagian
dasarnya menonjol kedepan. Dan bagian belakang terpasang kabel listrik. Bila
alat ini digunakan maka kabel listrik harus dihubungkan dengan sumber listrik.
Di tengah-tengah sisi depan terdapat sebuah roda yang terbuat dari plat logam
bundar. Apabila dihubungkan dengan arus listrik maka roda akan berputar dan
menggerakkan pompa yang terletak disampingnya. Di depan pompa terdapat dua
buah pipa logam. Pipa satu digunakan untuk menghisap udara dan pipa satunya
lagi digunakan untuk mengeluarkan udara ketika pompa bekerja [8]. Dapat kita

lihat pada Gambar 2.6 bentuk fisik pompa air.



2.9. Catu Daya / Adaptor

Gambar 2.6 Pompa Air
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Pada prinsipnya adaptor merupakan sebuah power supply atau catu daya yang

telah disesuaikan voltasenya dengan peralatan elektronik yang akan disupply nya.

Fungsi dari catu daya ini untuk mengubah tegangan AC yang tinggi menjadi

tegangan DC yang lebih rendah. Catu daya adalah alat elektronik yang dapat

menyediakan tegangan berupa tegangan DC. Catu daya memiliki empat bagian

utama, yaitu transformer, rectifier, filter dan regulator, semua bagian ini memiliki

fungsinya masing-masing. Adanya empat bagian utama ini adalah untuk

menghasilkan arus DC yang stabil [9]. Dapat kita lihat pada Gambar 2.7 adalah

diagram blok catu daya.

arus AC

arus DC

input
—»| Transformator

-y

Rectifier

-

Filter

-y

Voltage
Regulator

output
—

Gambar 2.7 Diagram Blok Catu Daya
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2.10. LCD (Liquid Cristal Display)

LCD (Liquid Cristal Display) adalah salah satu jenis display elektronik yang
dibuat dengan teknologi CMOS logic yang bekerja dengan tidak menghasilkan
cahaya tetapi memantulkan cahaya yang ada di sekelilingnya terhadap front-lit
atau menstransmisikan cahaya dari back-lit. LCD adalah lapisan dari campuran
organik antara lapisan kaca bening dengan elektroda transparan indium oksida
dalam bentuk tampilan sevent-segment dan lapisan elektroda pada kaca
belakang. Ketika elektroda diaktifkan dengan medan listrik (tegangan). LCD
berfungsi sebagai penampil data baik dalam bentuk karakter, huruf, angka
maupun grafik [10]. Dapat kita lihat pada Gambar 2.8 bentuk fisik LCD dan

pada penelitian ini penulis menggunakan LCD dengan ukuran 16x2.

Gambar 2.8 LCD 16x2

2.11. Modul Wi-Fi

Modul wifi ini adalah sebagai perangkat tambahan yang sudah menyatu dengan
wemos D1 supaya dapat terhubung langsung dengan wifi dan membuat koneksi
Transmission Control Protocol / Internet Protocol (TCP/IP). Dapat kita lihat
pada Gambar 2.9 bentuk modul wifi ini bersifat SoC (System on Chip), sehingga
kita bisa melakukan programming langsung ke arduino tanpa memerlukan

mikrokontroler tambahan [11]. Modul wifi ini memberikan solusi networking
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wifi yang lengkap dan menyatu, yang dapat digunakan sebagai penyedia aplikasi
atau untuk memisahkan semua fungsi networking wifi ke pemroses aplikasi
lainnya. Seperti pada Gambar 2.11 modul wifi ini memiliki kemampuan on-
board prosesing dan storage yang memungkinkan chip tersebut untuk
diintegrasikan dengan sensor-sensor atau dengan aplikasi alat tertentu melalui
pin output hanya dengan pemrograman singkat, dengan level yang tinggi berupa
on-chip yang terintegrasi memungkinkan eksternal sirkuit yang ramping dan
semua solusi, termasuk modul sisi depan yang didesain untuk menempati area
PCB yang sempit. Modul wifi pada gambar 2.9 ini sudah include dalam satu

badan dalam wemos D1.

Gambar 2.9 Modul Wi-Fi

2.12. Aplikasi Blynk

Blynk adalah platform untuk aplikasi OS Mobile namun bisa juga digunakan
pada android yang memiliki fungsi untuk mengendalikan atau memantau suatu
module seperti arduino, nodeMCU, raspberry pi, wemos, dan modul lainnya
yang terkoneksi dengan jaringan internet secara jarak jauh. pada arduino IDE

sudah tersedia library blynk sehingga memudahkan untuk melakukan peng-
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codingan. Pada penelitian ini, aplikasi blynk digunakan untuk menampilkan data
yang dibaca oleh sensor secara real time dan bisa digunakan untuk tombol on-off
secara jarak jauh [12]. Di bawah ini dapat kita lihat Gambar 2.10 tampilan pada

saat kita memasuki aplikasi blynk.

Gambar 2.10 Aplikasi Blynk

2.13 Arduino IDE

Arduino IDE merupakan software yang digunakan sebagai media menulis dan
meng-compile program menjadi kode biner yang selanjutnya di upload ke dalam
mikrokontroler. Bahasa yang digunakan untuk membuat program Arduino IDE
yaitu menggunakan Bahasa pemrograman C [13]. Berikut di bawah ini Gambar

2.11 tampilan pada perangkat lunak Arduino IDE.
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©® sketch_mar29a | Arduino 1.8.12 (Windows Store 1.8.33.0)

Berkas Sunting Sketch Alat Bantuan

sketch_mar29a

lfw:id setup() { A
// put your setup code here, to run once:

void loop() {
// put your main code here, to run repeatedly:

Gambar 2.11 Tampilan Arduino IDE

2.14 MCP 3008

The Microchip Technology Inc atau MCP 3008 adalah sebuah IC pembaca data
analog dengan komunikasi Serial Peripheral Interface (SPI) yang mempunyai 8
buah channel ADC dengan resolusi 8 bit, merupakan isyarat analog yang harus
disandikan menjadi informasi digital sebelum masukan itu diproses, dianalisa
maupun disimpan di dalam kalang digital. Pengubah mengambil masukan,
mencobanya, kemudian memproduksi suatu kata digital bersandi yang sesuai
dengan taraf dan isyarat analog yang sedang diperiksa. Keluaran digital bisa
berderet (bit demi bit) atau berjajar dengan semua bit yang disandikan disajikan
serentak. Dalam Sebagian besar pengubah, isyarat harus ditahan mantap selama
proses pengubahan. Seperti dapat dilihat pada Gambar 2.12 adalah bentuk fisik

dari MCP 3008.
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Gambar 2.12 MCP 3008

2.15 Tanaman Cabai

Cabai memiliki nama latin capsicum annum L yang merupakan salah satu
komoditas sayuran dan banyak dibudidayakan oleh para petani di Indonesia.
Kandungan vitamin C pada cabai terbilang cukup tinggi, namun tetap harus
dikonsumsi pada takaran yang pas supaya terhindar sakit perut. Menurut
klasifikasi dalam tata nama (sistem tumbuhan) tanaman cabai termasuk ke

dalam:

* Deuvisi : Spermatophyta

» Subdivisi : Angiospermae

» Kelas : Dicotyledoneae

* Ordo : Solanales

» Famili : Solanaceae

* Genus : Capsicum

» Spesies : Capsicum annum L

Cabai atau lombok termasuk dalam suku terong-terongan (Solanaceae) dan

tanaman yang mudah ditanam di dataran rendah ataupun di dataran tinggi.
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Tanaman cabai banyak mengandung vitamin A dan vitamin C serta mengandung
minyak atsiri capsaicin, yang menyebabkan rasa pedas dan memberikan
kehangatan panas bila digunakan untuk rempah-rempah (bumbu dapur). Cabai
dapat ditanam dengan mudah sehingga bisa dipakai untuk kebutuhan sehari-hari

tanpa harus membelinya dipasar [14].

Pada tanaman cabai membutuhkan air yang cukup, tetapi apabila air berlebihan
akan menyebabkan kelembaban yang tinggi dan merangsang tumbuhnya jamur
dan bakteri. Tanah yang terlalu basah dapat membusukkan akar, sehingga
tanaman dapat mati. Begitupun sebaliknya, apabila kekurangan air, maka
tanaman cabai akan layu dan mengering. Sehingga pada tanaman cabai
diperlukan penyiraman secara berkala agar tanaman tidak layu. Pada saat musim
kemarau, cabai biasa disiram 1-2 kali dalam sehari. Dan pada saat musim hujan
hanya 1 kali dalam sehari [15]. Seperti terlihat pada Gambar 2.13 adalah bentuk

dari tanaman cabai.

Suhu berpengaruh pada pertumbuhan tanaman, demikian juga terhadap tanaman
cabai. Suhu yang ideal untuk budidaya cabai adalah 24-28° C. Pada suhu
tertentu seperti 15° C dan lebih dari 32° C akan menghasilkan buah cabai yang
kurang baik. Pertumbuhan cabai akan terhambat jika suhu harian areal budidaya
terlalu dingin. Tjahjadi mengatakan bahwa tanaman cabai dapat tumbuh pada
musim kemarau apabila dengan pengairan yang cukup dan teratur. Iklim yang

dikehendaki untuk pertumbuhannya antara lain :
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a. Sinar Matahari

Penyinaran yang dibutuhkan adalah penyinaran secara penuh, bila

penyinaran tidak penuh pertumbuhan tanaman tidak akan normal.
b. Curah Hujan

Walaupun tanaman cabai tumbuh baik pada musim kemarau

tetapi juga memerlukan pengairan yang cukup. Adapun curah

hujan yang dikehendaki yaitu 800-2000 mm/tahun.

¢. Suhu dan Kelembaban

Tinggi rendahnya suhu sangat mempengaruhi pertumbuhan
tanaman. Adapun suhu yang cocok untuk pertumbuhannya adalah
siang hari 21°C-28°C, malam hari 13°C-16°C, untuk
kelembabannya 80%.

d. Angin

Angin yang cocok untuk tanaman cabai adalah angin sepoi-sepoi,

angin yang berfungsi menyediakan gas CO? yang dibutuhkannya.

Gambar 2.13 Tanaman Cabai
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Dalam pembuatan dan penelitian Tugas Akhir ini dilakukan pada bulan Oktober

2020 sampai bulan April 2021.

dilaksanakan di Gadingrejo, Pringsewu.

3.2. Alat dan Bahan

Penelitian dan pembuatan Tugas Akhir

Adapun alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini dapat ditunjukkan

pada Tabel 3.1 :

Tabel 3. 1 Alat dan Bahan

No. Jenis Perangkat Perangkat Kegunaan
1. Perangkat lunak Arduino IDE Software ini digunakan
untuk membuat program
Blynk Aplikasi ini  digunakan
untuk memantau kondisi
sensor
2. Perangkat Keras Laptop Acer Perangkat utama untuk
eksekusi projek
Wemos D1 Mikrokontroler
Sensor Soil Untuk mendeteksi kondisi

Moisture YL69

tanah

Sensor DHT11

Untuk mendeteksi suhu
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No. Jenis Perangkat Perangkat Kegunaan

MCP 3008 Pengkonversi data analog
menjadi data digital (ADC)

LCD 16x2 Untuk menampilkan data

Catu Daya Untuk menyearahkan
tegangan listrik dari AC ke
DC, sesuai dengan
kebutuhan perangkat

Rele satu Untuk meng On-Off kan

channel pompa

Pompa Air Media  untuk menyiram
tanaman

Smartphone Untuk menginstal aplikasi

samsung Blynk

Modul wifi Untuk menghubungkan

perangkat ke jaringan
internet
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3.3. Metode Penelitian
Adapun tahapan yang dilakukan pada penelitian ini dapat ditunjukkan pada
Gambar 3.1 :
3.3.1. Diagram Alir Penelitian
Di bawah ini pada Gambar 3.1 adalah diagram alir dari penelitian:

| Studi Referensi |

‘r"a.b{

| Meranmncang Alat |

Apalkah Alat vang
Diiramcang Sesuai 7

Y.EIT{
| Membuat Sistem |

Apakah Program
Sesuai ?

| FPengujian Alat |

| Menganalisa Data |

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian

Hal pertama yang dilakukan dalam pembuatan Tugas Akhir ini adalah mencari
referensi-referensi, setelah mendapat ide dari referensi maka dimulailah
merancang alat yang akan dibuat, kemudian membuat sistem program supaya
alat bisa berjalan sesuai dengan yang diinginkan, kemudian dilakukan pengujian

alat. Apabila alat sudah dapat berjalan maka data dianalisa dan ditulis di laporan.
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3.3.2 Diagram Blok Perancangan Alat
Di bawah ini adalah gambar diagram blok sistem keseluruhan, dapat

ditunjukkan pada Gambar 3.2 :

Sensor Suhu DT (1) 4 Aplikasi Biynk

Sensor Suhu DHT1 (2) .
Mikrokontroler
Wemos D1 ’ LD

w

Sensor Kelembaban (1)

.l

Sensor Kelembaban (2)—» MCP 3008 —» L .
I Rele ¥ PompaAr
}
Calu Daya Catu Daya
5V 20V

Gambar 3.2 Diagram Blok Perancangan Alat

Perancangan alat berupa alat penyiram tanaman cabai secara otomatis ini
berbasis wemos D1 dengan menggunakan sensor kelembaban tanah. Pada
alat ini memiliki empat input yaitu dua sensor DHT11 dan dua sensor
kelembaban, dimana pada salah satu pin sensor kelembaban menggunakan
MCP3008 dikarenakan pada wemos D1 hanya memiliki satu pin analog,
sehingga dibutuhkan MCP3008 ini untuk mengubah data dari analog
menjadi digital. Output dari alat ini yaitu nilai akan tertampil pada LCD
dan terpantau pada aplikasi blynk, apabila kelembaban <70% maka pompa
akan on, dan apabila kelembaban >80% maka pompa off. Di bawah ini
wiring diagram sistem perancangan yang dapat ditunjukkan pada Gambar

3.3.3.
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Gambar 3.3 Wiring Diagram Sistem Perancangan

Pada perancangan alat ini digunakan wemos D1 yang sudah dilengkapi dengan
wifi sehingga memudahkan kita dalam melakukan perancangan alat. MCP3008
digunakan untuk mengubah data dari analog ke digital, MCP digunakan dalam
pembuatan alat ini karena wemos D1 hanya memiliki satu pin analog, sehingga
dibutuhkan pin tambahan agar sensor soil moisture dapat membaca kelembaban
tanah. Sensor kelembaban yang digunakan adalah sensor soil moisture YL 69
dimana sensor ini memiliki chip komparator yang stabil dan bekerja pada logic
3.3V — 5V sehingga cocok untuk wemos D1 ini. Sensor suhu yang digunakan
adalah DHT11 dimana kualitas pembacaan data sensor yang sangat baik, dan

responsif.
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3.3.3. Diagram Alir Perancangan

Di bawah ini adalah gambar diagram alir perancangan penelitian yang

ditunjukkan pada Gambar 3.5.

Menghubungkan Sensor |
dengan Wemos D1

Menghubungkan Wemaos
D1 dengan wiff dan Blynk

dmenghubungkan Wemosy
D1 dengan Fele dan
M., Pompa "y

menghubungkan Wemos
D1 dengan LCD

., o

v

Membuat Program

Apakah Program Sesuai 7

Meng-upload Program

v

Pengujian Sistemn

Gambar 3.4 Diagram Alir Perancangan
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Dalam membuat sebuah sistem, maka diperlukan langkah-langkah rancangan
pembuatan sistem. Hal ini bertujuan untuk memudahkan dalam pengerjaan
sistem. Berikut langkah-langkah dalam perancangan sistem. Pertama
menyiapkan alat dan bahan sesuai yang tertera pada sub-bab alat dan bahan,
selanjutnya pengujian alat sesuai pada sub-bab alat dan bahan, kemudian
merangkai alat penyiram tanaman otomatis, selanjutnya meng-upload program
yang telah dikerjakan di Arduino IDE ke Mikrokontroler (wemos D1) dan meng-
upload program yang dikerjakan di blynk ke smartphone lalu mengkoneksikan
antara blynk dengan wemos D1. Setelah selesai pengujian sistem sampai bisa

digunakan. Sistem siap digunakan untuk menyiram tanaman secara otomatis.
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3.3.4 Diagram Alir Sistem

Di bawah ini adalah diagram alir sistem yang dapat ditunjukkan pada Gambar

[ Alat ON ]

——»{ Sensor Membaca ’ y ‘Nilai Tertampil pada LCD dan

3.6.

Kondisi tanah Terpantau di Blynk

{kelembaban tana

[ Pompa ON ]

apakah kelembaba
tanah =80% ?

[ Pompa OFF ]

Gambar 3.5 Diagram Alir Sistem

Dalam pembuatan sebuah sistem, diperlukan langkah-langkah agar seluruh alat
dapat bekerja sesuai dengan yang kita inginkan. Pada sistem ini pompa akan
bekerja apabila kelembaban <70% dan pompa akan berhenti bekerja apabila
kelembaban >80%. Karena dalam syarat tumbuh cabai kelembaban yang ideal

tidak lebih dari 80%.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan telah didapat simpulan sebagai

berikut :

1. Sistem yang telah dibangun berhasil menyiram tanaman cabai secara otomatis
menggunakan Wemos D1 berbasis Internet of things (IoT) dan berhasil
dipantau melalui aplikasi Blynk.

2. Berdasarkan data dari pengujian alat ini mampu memantau suhu dan
kelembaban sehingga apabila kelembaban <70% alat ini akan menyiram
tanaman cabai secara otomatis, dan apabila kelembaban >80% maka alat ini
akan otomatis berhenti.

3. Berdasarkan dalam pengambilan data lama waktu menyiram, rata-rata pompa

menyala selama 4,28 menit.

4. Berdasarkan hasil kalibrasi, alat ini memiliki tingkat error sebesar 0,023%
pada sensor soil moisture YL69 dan 1,117 % pada sensor suhu DHT11.
Memiliki rata-rata nilai error sebesar 0,57%, dan memiliki nilai akurasi pada

sistem pengujian hasil perancangan sebesar 99,43%.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil rancangan alat penyiraman tanaman cabai secara otomatis
menggunakan Wemos D1 berbasis Internet of Things ((IoT) dengan aplikasi

Blynk ini, terdapat beberapa saran untuk perbaikan kedepannya yaitu sebagai

berikut :
1. Menambahkan metode jaringan saraf.

2. Menambahkan sensor ph pada alat.
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